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ABSTRAK 

 

Bank merupakan lembaga keuangan yang sangat penting 

pengaruhnya terhadap perekonomian di Indonesia baik bank umum 

konvensional maupun bank umum syariah. Pada tahun 2008 

pemerintah diterbitkanlah Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah  yang didalamnya mewajibkan bank umum 

konvensional yang memiliki Unit Usaha Syariah untuk memisahkan 

diri menjadi Bank Umum Syariah. Bank umum syariah adalah bank 

yang semua kegiatannya berlandaskan prinsip syariah. Proses 

pemisahan pada bank umum konvensional menjadi bank syariah dapat 

dilakukan dengan cara spin-off  atau dapat juga dengan marger, 

konversi, dan akusisi. Dengan kata lain, bank umum syariah masih 

tergolong baru dalam dunia perbankan di Indonesia. Untuk itu sangat 

diperlukan penilaian Financial Distress sejak dini guna menghindari 

kebangkrutan. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

apakah terdapat perbedaa tingkat Financial Distress antara Bank 

Umum Syariah hasil spin-off dan hasil akuisisi dilihat dari rasio CAR, 

NPF, FDR, ROA, dan BOPO tahun 2015-2018 dan bagaimana 

perbandingan tingkat Financial Distress pada Bank Syariah hasil spin-

off dan hasil akuisisi dalam perspektif ekonomi Islam.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian komparatif yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk membandingkan dua variable atau 

lebih, untuk mendapatkan jawaban atau fakta apakah ada 

perbandingan atau tidak dari objek yang sedang diteliti. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 

dari laporan keuangan bank umum syariah hasil spin-off dan bank 

umum syariah hasil akuisisi tahun 2015-2018. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan uji normalitas dan uji beda yaitu Uji 

Independent Sample T-Test untuk data yang terdistribusi normai dan 

uji Mann-Whitney Test untuk data tidak terdistribusi normal. Data 

diolah menggunakan SPSS. 

Hasil pengujian hipotesis dari penelitian ini menunjukan 

bahwa tingkat Financial Distress Bank Umum Syariah hasil spin-off 

dan Bank Umum Syariah hasil akuisisi yang dilihat dari rasio CAR, 

NPF, FDR, ROA, dan BOPO tidak terdapat perbedaan antara bank 

umum syariah hasil spin-off  dan bank umum syariah hasil akuisisi 
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tahun 2015-2018 dan perbandingan tingkat Financial Distress Bank 

Umum Syariah hasil spin-off dan Bank Umum Syariah hasil akuisisi 

dalam perspektif ekonomi Islam menunjukan bahwa tidak terdapat 

perbedaan antara Bank Umum Syariah hasil spin-off dan bank Umum 

Syariah hasil akuisisi. Financial Distress yang dialami oleh bank 

umum Syariah hasil spin-off adalah sebesar 3,9446 sedangkan  

Financial Distress yang dialami oleh Bank Umum Syariah hasil 

akuisisi sebesar 2,9765. Menurut teori dalam menganalisis 

kebangkrutan yaitu dengan metode Altman, apabila Financial Distress 

yang dimiliki bank > 2,60 maka bank tersebut dinyatakan berada 

dalam posisi perusahaan sehat. Hal ini juga sesuai dengan pandangan 

para ahli fikih yang menyebutkan bahwa bangkrut (pailit) menurut 

Islam adalah orang yang jumlah hutangnya melebihi jumlah harta 

yang dimilikinya. 

 

Kata Kunci: Financial Distress, Bank Umum Syariah hasil spin-

off, Bank Umum Syariah hasil akuisisi. 
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ABSTRACT 

 

The Bank is a financial institution that is very important in its 

influence on the economy in Indonesia, both conventional commercial 

banks and sharia commercial banks. In 2008 the government issued 

Law No. 21 of 2008 on Sharia Banking which requires conventional 

commercial banks that have Sharia Business Units to separate 

themselves into Sharia Commercial Banks. Sharia commercial banks 

are banks whose activities are based on sharia principles. The process 

of separating conventional commercial banks into sharia banks can 

be done by spin-off or it can also be by marger, conversion, and 

acquisition. In other words, sharia commercial banks are still 

relatively new in the banking world in Indonesia. Therefore, it is 

necessary to assess Financial Distress early in order to avoid 

bankruptcy. The problem formulation in this study is whether there is 

a difference in the level of Financial Distress between Sharia 

Commercial Banks spin-off results and acquisition results seen from 

the ratio of CAR, NPF, FDR, ROA, and BOPO in 2015-2018 and how 

the comparison of Financial Distress levels in Sharia Banks spin-off 

results and acquisition results in islamic economic perspective.  

This research is a type of comparative research that aims to 

compare two or more variables, to get answers or facts whether or not 

there is a comparison of the objects being studied. The data used in 

this study are secondary data obtained from the financial statements 

of sharia commercial banks as a result of spin-offs and sharia 

commercial banks as a result of acquisitions in 2015-2018. The data 

analysis in this study used normality test and different test which is 

Independent Sample T-Test for normai distributed data and Mann-

Whitney Test for normal non-distributed data. Data is processed using 

SPSS. 

Hypothetical test results from this study show that the level of 

Financial Distress of Sharia Commercial Banks spin-off results and 

Sharia Commercial Banks acquisition results as seen from the CAR 

ratio, NPF, FDR, ROA, and BOPO there is no difference between 

sharia commercial banks spin-off results and sharia commercial 

banks acquisition results in 2015-2018 and comparison of Financial 

Distress levels of Sharia Commercial Banks spin-off results and 
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Sharia Commercial Banks acquisition results in Islamic economic 

perspective shows that there is no difference between Sharia 

Commercial Banks spin-off results and Sharia Commercial banks 

acquisition results. Financial Distress experienced by Sharia 

commercial banks resulted in spin-offs amounting to 3.9446 while 

Financial Distress experienced by Sharia Commercial Banks resulted 

from acquisitions of 2.9765. According to the theory in analyzing 

bankruptcy by Altman method, if the Financial Distress owned by the 

bank is 2.60 then the bank is declared to be in a healthy position of the 

company. This is also in accordance with the view of jurists who say 

that bankrupt (bankrupt) according to Islam is a person whose debt 

exceeds the amount of property he has. 

 

Keywords: Financial Distress, sharia commercial banks spin-off 

results, sharia commercial banks acquisition results. 
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MOTTO 

 

                               

             

 “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, 

Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”  

Al-Qur'an surat Al Hasyr ayat 18.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PENEGASAN JUDUL 

Sebagai langkah awal untuk mendapatkan gambaran 

yang  jelas dan memudahkan dalam pemahaman penelitian ini, 

maka perlu adanya penguraian dan penegasan terhadap arti dan 

makna dari istilah-istilah yang ada dijudul penelitian ini. Dengan 

adanya penegasan arti dan makna dari istilah-istilah yang ada 

dijudul penelitian ini diharapkan tidak akan terjadi kesalah 

pahaman terkait arti dan makna dari judul penelitian ini. Selain 

itu, penegasan judul ini merupakan proses penekanan terhadap 

pokok permasalahan yang akan dibahas. 

Adapun judul penelitian ini adalah : “ANALISIS 

PERBANDINGAN POTENSI FINANCIAL DISTRESS 

PADA BANK UMUM SYARIAH HASIL SPIN-OFF DAN 

BANK UMUM SYARIAH HASIL AKUISISI PERIODE 

2015-2018”. 

1. Analisis 

Analisis adalah penyelidikan terhadap peristiwa 

(karangan, perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya.
2
 

2. Perbandingan 

Perbandingan adalah adanya pertimbangan atau 

perbedaan.
3
  

3. Potensi 

Kemampuan yang memiliki kemungkinan untuk 

dikembangkan.
4
 

 

                                                           
2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 

(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 59. 
3Ibid,  h. 129. 
4 Ernawati Waridah, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Bmedia, 2017), h. 

220. 
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4. Financial  Distres 

Financial Distress merupakan kondisi dimana 

keuangan perusahaan dalam keadaan tidak sehat atau krisis. 

Financial Distress terjadi sebelum kebangkrutan. 

Kebangkrutan sendiri biasanya diartikan sebagai suatu 

keadaan dimana perusahaan tidak mampu lagi memenuhi 

kewajiban-kewajiban debitur karena perusahaan mengalami 

ketidakcukupan dana untuk menjalankan atau melanjutkan 

usahanya.
5
 

5. Bank Umum Syariah 

bank syariah merupakan bank yang menjalankan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya 

terdiri atas bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat 

syariah. Bank Umum Syariah yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sedangkan 

bank pembiayaan rakyat syariah tidak memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran.
6
  

6. Spin-off 

Spin-off merupakan usaha dari suatu bank menjadi 

dua badan usaha bank atau lebih secara mandiri yang 

pengelolaannya oleh masing-masing manajemen, sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

7. Akuisisi 

Akuisisi adalah pengambil-alihan kepemilikan (saham 

mayoritas) suatu bank yang mengakibatkan beralihnya 

pengendalian terhadap bank yang bersangkutan.
7
 

 

                                                           
5 Melan Rahmaniah, Hendro Wibowo, “Analisis Potensi Terjadinya 

Financial Distress pada Bank Umum Syariah (BUS) Di Indonesia”, Jurnal Ekonomi 

dan Perbankan Syariah Vol. 3. No.1, April 2015: 1-20, ISSN (cet): 23551755, h. 6 
6 Thamrin Abdulah, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2014), h. 61. 
7 Ridwansyah, Mengenal Istilah-istilah Dalam Perbankan Syariah (Bandar 

Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2016), h. 33-58. 
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B. LATAR BELAKANG 

Bank merupakan lembaga keuangan yang sangat penting 

pengaruhnya terhadap perekonomian di Indonesia. Tidak 

terkecuali dengan bank syariah. Bank syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan 

menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit Usaha 

Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
8
  

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia kian hari 

kian melesat. Hingga pada tahun 2018 total asset perbankan 

syariah mencapai 489,69 triliun, yang terdiri atas 316,69 triliun 

total asset bank umum syariah, 160,64 triliun total asset unit 

usaha syariah, dan 12,36 total asset BPRS. Berikut grafik 

pertumbukan asset perbankan syariah dari 2015-2018: 

Gambar 1.1 

Perkembangan asset perbankam syariah 2015-2018 

 

 2015 2016 2017 2018 

BUS 213,42 254,18 288,03 316,69 

UUS 82,84 102,32 136,15 160,69 

BPRS 7,74 9,16 10,84 12,36 

TOTAL 304,00 365,66 435,02 489,69 

                                                           
8 Thamrin Abdulah, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2014), h. 61. 
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Sumber : OJK dalam Laporan Perkembangan Keuangan 

Syariah Indonesia. 

Aset perbankan syariah masih menunjukkan pertumbuhan 

yang positif, meski mengalami perlambatan jika dibandingkan 

tahun sebelumnya. Dari 2016-2018, pertumbuhan aset perbankan 

syariah masih terjaga double digit, dengan pangsa aset ditahun 

2018 mencapai 5,96% terhadap perbankan nasional, meningkat 

dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar 5,78%. Baik BUS, 

UUS, maupun BPRS menunjukkan pertumbuhan positif. 

Pemerintah dan DPR sebagai pihak yang berkepentingan 

dalam mengembangkan sektor ekonomi di Indonesia memandang 

baik peningkatan yang terjadi pada perbankan syariah, sehingga 

diterbitkanlah Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah. 

Melalui UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, 

pemerintah mewajibkan Bank Umum Konvensional (BUK) yang 

telah memiliki Unit Usaha Syariah (UUS) untuk melakukan 

pemisahan agar berdiri sendiri menjadi Bank Umum Syariah 

(BUS). Hal ini sudah diungkapkan secara gamblang dalam  UU 

No. 21 tahun 2008 pasal 68 ayat 1 tetang perbankan syariah yang 

berbunyi sebagai berikut. 

“Bank Umum Konvensional yang memiliki Unit Usaha 

Syariah yang nilai asetnya telah mencapai paling sedikit 50% 

(lima puluh persen) dari total nilai aset bank induknya atau 15 

(lima belas) tahun sejak berlakunya Undang-Undang ini, maka 

Bank Umum Konvensional yang dimaksud wajib melakukan 

pemisahan Unit Usaha Syariah tersebut menjadi Bank Umum 

Syariah” (UU No. 21 Tahun 2008 Pasal 68, Ayat 1). 

Istilah spin-off  pada perbankan di Indonesia masih 

terbilang baru karena spin-off sendiri baru diatur oleh Undang-

Undang pada tahun 2008 yaitu pada Undang-Undang No. 21 

tahun 2008 tentang perbankan syariah. Dalam pasal 1 ayat 32 

Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah 

menyebutkan : “Pemisahan adalah pemisahan usaha dari suatu 

Bank menjadi dua bagian dari badan usaha atau lebih, sesuai 
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dengan peraturan perundang-undangan” (UU No. 21 Tahun 

2008 Pasal 1, Ayat 32).  

Pemisahan dengan cara lain seperti merger, konsolidasi 

dan akuisis diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 28 tahun 1999 

tentang merger, konsolidasi, dan akuisisi. Merger, konsolidasi, 

dan akuisisi bank dapat dilakukan atas : 1. Inisiatif bank yang 

bersangkutan; 2. Permintaan Bank Indonesia; 3. Inisiatif badan 

khusus yang bersifat sementara dalam rangka penyejahteraan 

perbankan.
9
 

Merger merupakan merupakan penggabungan dari dua 

bank atau lebih dengan cara tetap mempertahankan berdirinya 

salah satu bank dan membubarkan bank-bank lainnya tanpa 

melikuidasi terlebih dahulu bank-bank yang bergabung.
10

  

Konsolidasi merupakan penggabungan dari dua bank atau 

lebih dengan cara mendirikan bank baru dan membubarkan bank-

bank tersebut tanpa melikuidasi terlebih dahulu bank-bank yang 

bergabung.
11

 Sedangkan akuisisi merupakan pengambil-alihan 

kepemilikan (saham mayoritas) suatu bank yang mengakibatkan 

beralihnya pengendalian terhadap bank yang bersangkutan.
12

 

Cara terakhir yang dapat dilakukan oleh bank umum 

konvensional untuk memisahan unit usaha syariah menjadi bank 

umum syariah adalah dengan cara konversi. Konversi Bank 

Syariah adalah perubahan operasional/usaha dari bank 

konvensional menjadi bank syariah, baik Bank Umum maupun 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR).
13

   

Dari 14 Bank Umum Syariah (BUS) saat ini yang sudah 

beroperasi diantaranya adalah 3 BUS hasil Spin-off UUS, 3 BUS 

hasil akuisisi,  5 BUS hasil konversi, 2 BUS kombinasi konversi 

bank konvensional dan spin-off UUS, sedang 1 BUS hasil 

                                                           
9Pasal 3 Peraturan Pemerintah No. 28 tahun 1999 tentang Merger 

Konsolidasi Dan Akuisisi 
10Ridwansyah, Mengenal Istilah-istilah Dalam Perbankan Syariah (Bandar 

Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2016), h. 52. 
11 Ibid. h. 49. 
12Ibid. h. 33. 
13Ibid. h. 49. 
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pendirian dari awal. Berikut daftar Bank Umum Syariah di 

Indonesia dan cara pendiriannya: 

Tabel 1.1 

Daftar Nama-nama Bank Umum Syariah dan Cara Pendiriannya: 

No. Nama Bank Cara Pendirian 

1. PT Bank Muamalat Indonesia, 

Tbk 

Berdiri sejak awal 

2. PT Bank Aceh Syariah  Konversi PT. Bank Aceh 

dan Spin-off Bank Aceh 

3. PT Victoria Syariah Konversi PT. Swaguna 

4. PT Bank BRI Syariah Spin-off  UUS BRI 

5. PT Bank Jabar Banten Syariah Spin-off  UUS BJB 

6. PT BNI Syariah Spin-off  UUS BNI 

7. PT Bank Syariah Mandiri Konversi PT Bank Susila 

Bakti 

8. PT Bank Mega Syariah Konversi PT. Bank Umum 

Tugu 

9. PT Panin Dubai Syariah Akuisisi PT Bank Harfa 

10. PT Bank Syariah Bukopin Akuisisi PT Persyarikatan 

Indonesia 

11. PT BCA Syariah Akuisisi PT Bank UIB 

12. PT Bank Tabungan Pensiun 

Nasional 

Konversi PT Bank 

Purbadanarta dan Spin-off 

UUS BTPN 

13. PT May Bank Syariah Indonesia Konversi PT Bank 

Maybank Indocrop 

14. PT BPD Nusa Tenggara Barat 

Syariah 

Konversi PT BPD Nusa 

Tenggara Barat 

Sumber berasal dari website masing-masing bank syariah. 
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Berdasarkan tabel 1.1, dari ke-14 Bank Umum Syariah 

hanya ada 1 bank yang berdiri sejak awal atau tanpa melalui 

proses marger, akuisis, konsolidasi, konversi dan spin-off yaitu 

Bank Muamalat Indonesia. Bank Muamalat berdiri pada 1 

November 1991 yang digagas oleh Majelis Ulama Indonesia 

(MUI), Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI), dan 

pengusaha muslim yang kemudian mendapatkan pula dukungan 

dari pemerintah. Berikut rasio keuangan Bank Muamalat 

Indonesia periode 2015-2018: 

Table 1.2 

Rasio keuangan Bank Muamalat Indonesia: 

RASIO 2015 2016 2017 2018 

CAR 13,91% 12,74% 13,62% 12,34% 

NPF 4,20% 1,40% 2,75% 2,58% 

FDR 90,30% 95,31% 84,41% 73,18% 

ROA 0,20% 0,22% 0,11% 0,08% 

BOPO 97,36% 97,76% 97,68% 98,24% 

Sumber : laporan keuangan Bank Muamalat tahun 2015-2018. 

Berdsarkan table 1.2 menunjukan bahwa CAR (Capital 

Adequacy Ratio) bank Muamalat Indonesia ditahun 2015 sebesar 

13,91% kemudian ditahun 2016 mengalami penurunan 1,17% 

menjadi 12,74%, ditahun selanjutnya mengalami kenaikan 

sebesar  0.88% menjadi 13,62% dan pada 2018 mengalami 

penurunan kembali sebesar  1,28% menjadi 12,34%. Untuk rasio 

NPF (Non Performing Financing)-Gross pada 2015 sebesar 

4,20% dan mengalami penurunan ditahun selanjutnya sebesar 

2,80% menjadi 1,40%, kemudian pada tahun 2017 mengalami 

kenaikan sebesar 1,35% menjadi 2,75%, dan pada 2018 kembali 

mengalami penurunan sebesar 0,17% menjadi 2,58%. Untuk 

rasio FDR (Financing to Deposit Ratio) pada 2015 menunjukan 

angka 90,30% mengalami kenaikan ditahun 2016 sebesar 5,01% 

menjadi 95,31%, kemudian ditahun 2017 mengalami penurunan 

sebesar 10,90% menjadi 84,41%, dan pada 2018 kembali 
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mengalami penurunan sebesar 11,23% menjadi 73,81%. Untuk 

rasio ROA (Return On Asset) pada 2015 sebesar 0,20% dan 

mengalami kenaikan pada 2016 sebesar 0,02% menjadi 0,22%, 

kemudian pasa 2017 mengalami penurunan sebesar 0,11% 

menjadi 0,11%, dan di 2018 kembali mengalami penurunan 

sebesar 0,03% menjadi 0,08%.  

Bank Muamalat Indonesia adalah umum syariah pertama 

di Indonesia dan satu-satunya bank umum syariah yang berdiri 

sejak awal. Berdasarkan rasio keuangan yang ditampilkan pada 

tabel 1.2, Bank Muamalat Indonesia tidak konsisten mengalami 

kenaikan atau penurunan pada setiap rasio keuangan. Atau dalam 

artian lain, dari rasio keuangan Bank Muamalat Indonesia 

mengalami fluktuasi atau naik-turunnya rasio keuangan dari 

tahun ketahun.  

Berdasarkan tabel 1.1, dari ke-14 Bank Umum Syariah 3 

diantaranya merupakan bank umum hasil spin-off, yaitu BRI 

Syariah, BNI Syariah, dan BJB syariah. Berikut adalah rasio 

keuangan dari ketiga bank umum syariah hasil spin-off pada 

2015-2018:   

Table 1.3 

Rasio Keuangan Bank Umum Syariah Hasil Spin-off : 

N

o 
BANK RASIO 

TAHUN 

2015 2016 2017 2018 

1 BRI 

SYARIAH CAR 13.94 % 20.64 % 20.05 % 

29.72 

% 

NPF 3.89 % 3.19 % 4.75 % 4.97 % 

FDR 84.16 % 81.42 % 71.87 % 

75.49 

% 

ROA 0.77 % 0.95 % 0.51 % 0.43 % 

BOP

O 93.79 % 91.33 % 95.34 % 

95.32 

% 

2 BNI 

SYARIAH CAR 15.48 % 14.92 % 20.14 % 

19.31 

% 
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NPF 1.46 % 1.64 % 1.5 % 1.52 % 

FDR 91.94 % 84.57 % 80.21 % 

79.62 

% 

ROA 1.43 % 1.44 % 1.31 % 1.42 % 

BOP

O 89.63 % 86.88 % 87.62 % 

85.37 

% 

3 BJB 

SYARIAH CAR 22.53 % 18.25 % 16.25 % 

16.43 

% 

NPF 6.93 % 17.91 % 22.04 % 4.58 % 

FDR 

104.76 

% 98.73 % 91.03 % 

89.85 

% 

ROA 0.25 % -8.09 % -5.69 % 0.54 % 

BOP

O 98.78 % 

122.77 

% 

134.63 

% 

94.63 

% 

Sumber : Laporan keuangan 2015-2016. 

Berdasarkan tabel 1.1, dari ke-14 Bank Umum Syariah 

terdapat 3 bank umum syariah hasil akuisisi yaitu Bank Syariah 

Bukopin, Bank Panin Dubai Syariah, dan BCA Syariah. Berikut 

adalah rasio keuangan dari ketiga bank umum syariah hasil 

akuisisi pada 2015-2018: 

Table 1.4 

Rasio Keuangan Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi : 

N

o 
BANK 

RASI

O 

TAHUN 

2015 2016 2017 2018 

1 
BUKOPIN 

CAR 

16.31 

% 

15.15 

% 19.2 % 

19.31 

% 

SYARIAH NPF 2.74 % 4.66 % 4.18 % 3.65 % 

FDR 

90.56 

% 

88.18 

% 

82.44 

% 93.4 % 

ROA 0.79 % -1.12 % 0.02 % 0.02 % 
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BOPO 

91.99 

% 

109.62 

% 99.2 % 

99.45 

% 

2 PANIN  

CAR 20.3 % 

18.17 

% 

11.51 

% 

23.15 

% 

DUBAI 

SYARIAH 

NPF 1.94 % 1.86 % 4.83 % 3.84 % 

FDR 

96.43 

% 

91.99 

% 

86.95 

% 

88.82 

% 

ROA 1.14 % 0.37 % 

-10.77 

% 0.26 % 

BOPO 

89.29 

% 

96.17 

% 

217.4 

% 

99.57 

% 

3 BCA 

SYARIAH 

CAR 34.3 % 37.7 % 29.4 % 24.3 % 

NPF 0.52 % 0.21 % 0.04 % 0.28 % 

FDR 91.4 % 90.1 % 88.5 % 89 % 

ROA 1 % 1.1 % 1.2 % 1.2 % 

BOPO 92.5 % 92.2 % 87.2 % 87.4 % 

Sumber : laporan keuangan 2015-2018 

Berdasarkan tabel 1.3 dan 1.4 menunjukan bahwa bank 

umum syariah hasil spin-off dan bank umum syariah hasil akuisisi 

juga mengalami fluktuasi atau naik-turunnya rasio keuangan dari 

tahun ke tahun. Hal ini menggambarkan kesamaan rasio 

keuangan antara bank yang berdiri sejak awal yaitu bank 

muamalat Indonesia dengan bank hasil spin-off dan akuisisi yang 

mengalami fluktuasi atau naik-turun rasio keuangan dari tahun ke 

tahun. Saat ini banyak isu-isu yang berkembang mengenai dunia 

perbankan syariah, dan salah satunya mengenai Bank Muamalat 

Indonesia. Bank Muamalat Indonesia diisukan sedang mengalami 

masalah keuangan. Padahal jika dilihat kebelakang, sekitar tahun 

1998 saat terjadi krisis moneter, banyak sekali bank-bank 

konvensional yang bangkrut. Akan tetapi Bank Muamalat 

Indonesia tetap bisa bertahan dari krisis moneter yang saat itu 

sedang memporak-porandakan perekonomian nasional.  
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Hal ini yang melatar belakangin penulis ingin meneliti 

apakah bank umum syariah yang bukan berdiri sejak awal seperti 

Bank Muamalat Indonesia, juga bisa seperti Bank Muamalat 

Indonesia yang sekarang ini sedang diisukan mengalami kesulitan 

keuangan. Berangkat dari hal ini, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap potensi Financial Distress pada 

bank umum syariah hasil spin-off dan bank umum syariah hasil 

akuisisi. Selanjutnya penelitian ini dibuat dalam bentuk skripsi 

dengan judul : “ANALISIS PERBANDINGAN POTENSI 

FINANCIAL DISTRESS PADA BANK UMUM SYARIAH 

HASIL SPIN-OFF DAN BANK UMUM SYARIAH HASIL 

AKUISISI PERIODE 2015-2018”. 

 

C. BATASAN MASALAH 

Dalam penelitian ini, penulis tidak dapat menyelidiki 

permasalahan yang luas dan kompleks secara keseluruhan. Maka 

dalam hal ini penulis membatasi permasalahan yang akan diteliti, 

yang objeknya berupa Bank Umum Syariah yang merupakan 

hasil spin-off dan hasil akuisis tahun 2015-2018. Rasio yang 

digunakan untuk meneliti potensi financing distress adalah NPF 

(Non Performing Financing), FDR (Financing Deposit Ratio), 

ROA (Return on Asset), BOPO (Beban Oprasional Pendapatan 

Oprasional) dan  CAR (Capital Adequacy Ratio). Serta untuk 

data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari laporan 

keuangan bank umum syariah hasil spin-off dan bank umum 

syariah hasil akuisisi tahun 2015-2018.  

  

D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di 

atas, maka penulis dapat mengidentifikasi masalah yang ada 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaa tingkat Financial Distress antara 

Bank Umum Syariah hasil spin-off dan hasil akuisisi dilihat 
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dari rasio CAR, NPF, FDR, ROA, dan BOPO tahun 2015-

2018? 

2. Bagaimana perbandingan tingkat Financial Distress pada 

Bank Syariah hasil spin-off dan hasil akuisisi dalam perspektif 

ekonomi Islam? 

 

E. TUJUAN PENELITIAN  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan 

oleh penulis, maka ada beberapa tujuan yang akan dicapai dari 

hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Untuk mengetahui perbedaan tingkat Financial Distress 

antara Bank Umum Syariah hasil spin-off dan hasil akuisisi 

dilihat dari rasio CAR, NPF, FDR, ROA, dan BOPO tahun 

2015-2018.  

2. Untuk mengetahui perbandingan tingkat Financial Distress 

pada Bank Syariah hasil spin-off dan hasil akuisisi dalam 

perspektif ekonomi Islam. 

 

F. MANFAAT PENELITIAN 

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, penulis 

mendapatkan beberapa manfaat dalam melakukan penelitian ini. 

Selain itu, penelitian ini juga bukan hanya bermanfaat bagi 

penulis saja, melainkan bermanfaat bagi para pembaca atau bagi 

para peneliti lainnya yang hendak melakukan penelitian yang 

serupa dengan yang dilakukan oleh penulis. Berikut beberapa 

manfaat yang didapat dari penelitian ini: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan 

sumbangan bagi pengembangan ilmu perbankan terutama 

dalam penilaian Financial Distress baik bank umum 

konvensional ataupun bank umum syariah.  
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2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis 

karena penulis menjadi lebih memahami tentang 

pentingnya prediksi sejak dini Financial Distress  pada 

bank.  

b. Bagi Pihak Bank 

Bagi pihak bank yang menjadi sempel atau 

opjek penelitian ini, penelitian ini dapat memberikan 

gambaran terkait potensi Financial Distress dan dapat 

menjadi acuan untuk lebih meningkatkan tingkat 

kesehatan bank serta kinerja keuangan bank setiap 

periodenya. 

c. Bagi Nasabah  

Bagi nasabah penelitian ini memberikan 

gambaran tentang pentingnya penilaian kesehatan bank 

dan memberikan informasi terkait tingkat Financial 

Distress bank umum syariah hasil spin-off dan bank 

umum syariah hasil akuisisi.  

d. Manfaat Bagi Akademisi  

Bagi para akademisi, penelitian ini dapat 

dijadikan acuan untuk penelitian yang baru serta acuan 

untuk penelitian selanjutnya. 

 

G. PENELITIEN TERDAHULU  

Dalam penelitian terdahulu, dapat dijelaskan dalam uraian 

berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Melan Rahmaniah dan 

Hendro Wibowo dalam jurnal penelitian yang berjudul 

“Analisis Potensi Terjadinya Financial Distress pada 

Bank Umum Syariah (BUS) Di Indonesia”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat kesehatan bank 
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dengan menggunakan metode RGEC. Faktor-faktor yang 

dinilai adalah Risk profile, GCG, earnings, dan capital. Data 

dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari 

laporan tahunan tiga Bank Umum Syariah (BUS) pada tahun 

2011 sampai 2013. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif. Data sampel dalam penelitian ini 

diambil secara purposive sampling. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pada tahun 2011 hingga 2013 dari 

ketiga BUS tidak ada yang dinyatakan tidak sehat dan tidak 

berpotensi terjadinya high Financial Distress. Hasil 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa ketiga BUS tersebut 

mengalami penurunan dalam kinerja earning yang diukur 

dari rasio ROA dan ROE dan risiko likuiditas yaitu rasio 

FDR, akan tetapi penurunan kinerja tersebut tidak 

berpengaruh signifikan dan tidak menyebabkan masing-

masing BUS mengalami potensi high Financial Distress.
14

 

2. Penelitian berikutnya dilakukan oleh Muhamad 

Nadratuzzaman Hosen & Shofaun Nada dari UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, dalam jurnal yang berjudul 

“Pengukuran Tingkat Kesehatan dan Gejala Financial 

Distress Bank Umum Syariah”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengukur, menganalisis serta membandingkan tingkat 

kesehatan Bank Umum Syariah (BUS) dengan 

menggunakan metode CAMELS dan metode Multiple ECR. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat 

kuantitatif. Teknik pengumpulan penelitian ini 

menggunakan metode studi kepustakaan. Objek penelitian 

ini adalah Bank Umum Syariah yang telah beroperasi 

minimal lima tahun yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank 

Syariah Mandiri, dan Bank Mega Syariah. Data yang 

digunakan berupa data sekunder yakni berbagai laporan 

keuangan yang dikeluarkan oleh sejumlah lembaga yang 

berwenang, seperti Bank Indonesia dan bank-bank umum 

                                                           
14 Melan Rahmaniah, Hendro Wibowo, “Analisis Potensi Terjadinya 

Financial Distress pada Bank Umum Syariah (BUS) Di Indonesia”, Jurnal Ekonomi 

dan Perbankan Syariah Vol. 3. No.1, April 2015: 1-20, ISSN (cet): 23551755, h. 1-11 
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syariah yang menjadi target penelitian periode 2007 sampai 

2010. Pengolahan data menggunakan rasio CAMEL 

(Capital, Asset, Management, Earning dan Liquidity) serta 

teknik perhitungan model Multiple Discriminant Analysis 

(MDA) untuk mengukur gejala Financial Distress yang 

mengarah pada kebangkrutan di bank umum syariah. 

Berdasarkan hasil analisis dengan CAMEL ditemukan 

bahwa ketiga bank syariah yang diteliti tergolong sehat, 

namun demikian hasil MDA menyatakan ketiga bank 

tersebut dalam kondisi bangkrut. Temuan yang bertentangan 

tersebut menunjukkan bahwa metode MDA ternyata tidak 

tepat untuk diterapkan pada perbankan karena karakteristik 

perbankan sebagai financial intermediary jauh berbeda 

dengan karakteristik perusahaan.
15

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sarazi Izazi dan Dina Fitrisia 

dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga 

dalam jurnal yang berjudul “Analisis perbandingan 

kinerja keuangan bank umum syariah hasil spin-off dan 

non spin-off periode 2013-2015”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan bank 

syariah hasil akuisisi dan spin-off selama periode tahun 

2013-2015. Pengukuran kinerja keuangan bank syariah 

menggunakan faktor permodalan, kualitas aset, pendapatan, 

dan likuiditas. Penelitian menggunakan penelitian 

kuantitatif. Bank syariah yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini meliputi satu bank syariah hasil spin-off dan 

enam bank syariah hasil akuisisi. Kinerja keuangan 

dianalisis menggunakan Independent Sample T-Test dan 

Mann-Whitney Test. Variabel yang digunakan dalam 

penilaian kinerja keuangan adalah CAR, NPF, ROA, BOPO 

dan FDR. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan per 

semester periode 30 Juni 2013 sampai dengan 30 Juni 2015. 

                                                           
15 Muhamad  Nadratuzzaman Hosen, Shofaun Nada, “Pengukuran Tingkat 

Kesehatan Dan Gejala Financial Distress Bank Umum Syariah”, Jurnal Economia, 

Volume 9, Nomor 2, Oktober 2013, h. 215-216 
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Hasil analisis komparatif rasio CAR, NPF, ROA, BOPO dan 

FDR menunjukkan tidak ada perbedaan kinerja keuangan 

syariah bank hasil akuisisi dan spin-off.
16

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sahrani, dari Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

dalam tesis yang berjudul “RGEC dan Pengaruhnya 

terhadap Islamic Financial Distress Bank Syariah 

Periode 2012-2018. (Studi Kasus BNI Syariah, BRI 

Syariah, Bank Syariah Mandiri)”. Penelitan ini bertujuan 

untuk mendiskripsikan dan menganalisis pengaruh RGEC 

(Risk Profile, GCG, Earnings, dan Capital) terhadap Islamic 

Financial Distress bank syariah pada BRI Syariah, BNI 

Syariah dan Bank Syariah Mandiri periode 2012-2018. 

Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel 

melalui perhitungan altman Z Score dimana metode 

pengolahan data menggunakan regresi Data Panel yang 

diolah menggunakan STATA dan SPSS. Hasil penelitian ini 

menyebutkan bahwa:  

1. Nilai Islam sebagai aspek religiusitas dapan diterapkan 

pada konsep Financial Distress dengan menggunakan 

pendekatan Teori Bilangan Teorema Kekongruenan 

pada konsep Altman Z-Score Modifikasi dengan 

penggunaan variabel yang sama.  

2. Berdasarkan data output regresi data panel dengan 

menggunakan STATA sebagai metode olah data dengan 

melihat Prob F = 0.0000 < 0,005 menunjukkan bahwa 

variabel X1 (NPF), X2 (FDR), X3(GCG), X4(ROA), 

X5 (CAR) berpengaruh secara simultan terhadap 

Islamic Financial Distress dimana model yang 

digunakan adalah PLS (Pooled Least Square). 

3. Berdasarkan data output regresi data panel dengan 

menggunakan STATA sebagai metode olah data dengan 

                                                           
16 Sarazi Izazi, Dina Fitrisia, “Analisis perbandingan kinerja keuangan bank 

umum syariah hasil spin-off dan non spin-off periode 2013-2015”, Jurnal Ekonomi 

Syariah Teori dan Terapan Vol. 3 No. 11 November 2016, h.1. 
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melihat Prob t menunjukkan bahwa variabel X1 (NPF), 

X2 (FDR), X3(GCG), X4(ROA) tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap Islamic Financial Distress 

sedangkan X5 (CAR) berpengaruh secara parsial 

terhadap Islamic Financial Distress 

H. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan berisi informasi mengenai materi 

dan hal secara terbatas dari tiap tiap bab. Adapun sistematika 

penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

BAB I   : PENDAHULUAN  

Pada bab 1 berisi sub-sub bab penegasan judul, latar belakang 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu serta sistematika 

penulisan.  

BAB II  : LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN 

HIPOTESIS  

Pada bab II berisi sub-sub bab landasan teori dan pengajuan 

hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Pada bab III berisi sub-sub bab pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi, teknik pengambilan sampel dan sampel penelitian, 

metode pengumpulan data, definisi operasional penelitian, serta 

metode analisis data.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab IV berisi sub-sub bab deskripsi data, hasil penelitian 

serta pembahasan.  

BAB V  : PENUTUP  

Pada V berisi sub-sub bab kesimpulan dan saran/rekomendasi.
17

 

 

                                                           
17 Pedoman Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa Program Sarjana Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung 2020, h. 9. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbandingan 

Financial Distress bank umum syariah hasil spin-off dan bank 

umum syariah hasil akuisisi periode 2015-2018 yang dilihat 

berdasarkan rasio penilaian tingkat kesehatan bank umum syariah. 

Penelitian ini menggunakan uji beda untuk menguji hipotesis. Uji 

beda yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Independent 

Sample T-Test (Uji Dua Sampel Bebas) dan Uji Mann-Whitney 

(Uji Data Dua Sampel Tidak Berhubungan), sementara alat 

pengolahan data yang digunakan yaitu program aplikasi SPSS. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis dan 

juga setelah melakukan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan  hasil dari  pengujian hioptesis pada rasio CAR, 

NPF, FDR, ROA, dan BOPO dinyatakn bahwa tidak terdapat 

perbedaan tingkat Financial Distress antara bank umum 

syariah hasil spin-off dan bank umum syariah hasil akuisisi 

tahun 2015-2018.   

2. Perbandingan tingkat Financial Distress Bank Umum Syariah 

hasil spin-off dan Bank Umum Syariah hasil akuisisi dalam 

perspektif ekonomi Islam, dari hasil pengujian hipotesis 

didapatkan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan antara Bank 

Umum Syariah hasil spin-off dan bank Umum Syariah hasil 

akuisisi. Jika dilihat dari rata-rata nilai Financial Distress 

yang didapatkan dari kedua bank, Bank Umum Syariah hasil 

spin-off mendapatkan angka Financial Distress lebih tinggi 

dibandingkan dengan Bank Umum Syariah hasil akuisisi. 

Financial Distress yang dialami oleh bank umum Syariah 

hasil spin-off adalah sebesar 3,9446 sedangkan Financial 

Distress yang dialami oleh Bank Umum Syariah hasil akuisisi 

sebesar 2,9765. Menurut teori dalam menganalisis 

kebangkrutan yaitu dengan metode Altman, apabila Financial 
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Distress yang dimiliki bank > 2,60 maka bank tersebut 

dinyatakan berada dalam posisi perusahaan sehat. Hal ini juga 

sesuai dengan pandangan para ahli fikih yang menyebutkan 

bahwa bangkrut (pailit) menurut Islam adalah orang yang 

jumlah hutangnya melebihi jumlah harta yang dimilikinya. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang 

diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Saran untuk Bank, dengan hasil dari penelian ini sebaiknya 

Bank dapat menggunakan analisis  lain yang dapat digunakan 

untuk mengukur Financial Distress, supaya memberikan hasil 

yang lebih efektif yang dapat digunakan sebagai 

perbandingan. Dengan tujuan bank dapat lebih dini 

memprediksi Financial Distress serta bank dapat 

meningkatkan nilai dan kinerja perusahaan dalam mengukur 

efektifitas didalam menghasilkan keuntungannya. 

2. Saran bagi para nasabah sebelum meggunakan jasa 

perbankan, sebaiknya perlu memperhatikan tingkat kesehatan 

bank. Hal ini dikarenakan, apabila bank tidak memiliki tingkat 

kesehatan yang baik, maka bank tersebut dapat diindikasikan 

berpotensi mengalami Financial Distress yang tentunya dapat 

merugikan nasabah. 
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